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Abstrak: Pencemaran logam berat merupakan permasalahan lingkungan yang cukup banyak menimbulkan dampak
negatif bagi kehidupan. Salah satu sumber terbesar pencemaran logam berat adalah kegiatan industri.
Logam berat yang dihasilkan dari kegiatan industri dapat mencemari air, tanah dan juga udara. Seiring
dengan berjalannya waktu, maka akan semakin tinggi akumulasi logam berat yang mencemari lingkungan
sehingga akan semakin membahayakan bagi makhluk hidup utamanya manusia. Fitoremediasi merupakan
salah satu solusi untuk mengatasi pencemaran logam berat di tanah dan perairan. Fitoremediasi adalah
upaya membersihkan zat pencemar dari tanah dan perairan dengan memanfaatkan tanaman. Tanaman yang
digunakan untuk fitoremediasi disebut dengan tanaman hiperakumulator. Terdapat banyak jenis tanaman
yang dapat dimanfaatkan sebagai tanaman hiperakumulator, salah satunya adalah Alfalfa (Medicago sativa).
Tujuan penulisan paper ini adalah untuk mengetahui potensi Alfalfa sebagai tanaman hiperakumulator pada
fitoremediasi tanah tercemar logam berat. Metode yang digunakan dalam penulisan paper ini adalah

literature review data sekunder yang berasal dari jurnal, buku, dan internet.
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1. PENDAHULUAN

Pencemaran lingkungan merupakan salah
satu permasalahan besar yang banyak ditemui
hampir di setiap wilayah daerah. Secara umum,
sumber pencemaran lingkungan terbesar adalah
berasal dari limbah buangan kegiatan industri.
Sebagian besar limbah hasil buangan industri
adalah berupa limbah cair yang masuk dan
mencemari tanah melalui perairan. Umumnya
limbah cair tersebut mengandung bahan kimia
berbahaya yang dapat mengancam kesehatan
manusia serta merusak lingkungan serta
keseimbangan ekosistem di dalamnya.

Salah satu senyawa kimia berbahaya yang
biasanya terkandung dalam limbah industri
adalah senyawa logam berat. Ismarti (2016)
menerangkan bahwa logam berat merupakan
logam beracun yang memiliki densitas lebih
dari 5 gr/cm3 yang meracuni manusia dengan
menghambat Kkinerja enzim. Adapun logam
berat yang biasa terkandung dalam limbah
industri antara lain adalah timbal (Pb), merkuri
(Hg), cadmium (Cd), arsenicum (As) dan
kromium (Cr) (Sudarmaji et al 2006). Adanya
akumulasi logam berat di dalam tanah dan
perairan mengakibatkan masuknya logam berat

ke dalam siklus rantai makanan yang dapat
terjadi karena terserapnya logam berat oleh akar
tanaman atau oleh hewan-hewan di dalam
perairan  sehingga dapat  menyebabkan
akumulasi pada strata tingkat yang lebih tinggi
yakni manusia (Widianingrum et al 2007).

Upaya yang dapat dilakukan untuk
menangani pencemaran logam berat adalah
dengan fitoremediasi. Fitoremediasi atau
remediasi menggunakan tanaman akumulator
logam  berat  sangat  efisien dalam
menghilangkan logam berat diantara metode
remediasi lainnya (Ahemad 2015). Salah satu
tanaman yang berpotensi sebagai tanaman
hiperakumulator logam berat adalah alfalfa
(Alejandra et al 2014). Alfalfa merupakan
rumput vyang digolongkan dalam famili
Leguminosae dan ditandai dengan adanya bintil
bintil akar akibat asosiasi dengan bakteri
Rhizobium (Sarjana 2007).

2. METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan dalam penulisan
paper ini adalah literature review data sekunder.
Data sekunder yang digunakan berasal dari
jurnal, buku dan internet.
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1. Fitoremediasi

Fitoremediasi berdasar istilah bahasa
berasal dari kata phytoremediation (bahasa
Inggris), terdiri dari dua bagian kata yakni
phyto yang berasal dari kata Yunani phyton
yang berarti tumbuhan dan remediation yang
berasal dari kata Latin remedium yang berarti
menyembuhkan. Dengan demikian
fitoremediasi dapat didefinisikan sebagai upaya
menghilangkan, memindahkan, menstabilkan,
atau menghancurkan bahan pencemar baik
senyawa organik maupun anorganik dengan
menggunakan tanaman (Purakayastha et al
2010). Fitoremediasi logam berat adalah sebuah
inovasi metode yang aman dalam remediasi
logam berat (Ullah et al 2015).

Fitoremediasi merupakan metoda untuk
mengurangi kontaminasi dalam tanah yang
efektif dari segi biaya dan efisien serta ramah
lingkungan (Asiabadi et al 2014). Tanaman
yang digunakan untuk fitoremediasi harus tahan
terhadap logam berat, memiliki siklus hidup
yang pendek, distribusi luas, memiliki biomasa
tunas yang besar dan faktor translokasi >1
(Mazumdar et al 2015).

Mekanisme tanaman dalam fitoremediasi
terdiri dari beberapa macam jenis, antara lain
adalah fitoekstraksi, fitovolatilisasi,
fitodegradasi, fitostabilisasi, rhizofiltrasi (Tsao
2003).  Fitoekstraksi adalah  mekanisme
fitoremediasi dimana logam berat diserap oleh
akar tanaman dan ditranslokasikan ke tajuk dan
diolah kembali atau dibuang saat tanaman
panen  (Meharg  2005).  Fitovolatilisasi
merupakan mekanisme penyerapan senyawa
polutan yang dilanjutkan dengan pengubahan
sifat senyawa menjadi volatil yang kemudian
ditranspirasikan melalui tanaman (Sakakibara et
al 2007). Fitodegradasi adalah penyerapan
polutan oleh tanaman dan kemudian polutan
tersebut mengalami metabolisme di dalam
tanaman yang melibatkan enzim seperti

nitrodictase, laccase, dehalogenase dan nitrilase
(Dolphen dan Thiravetyan 2015). Fitostabilisasi
adalah adalah proses perubahan senyawa toksik
menjadi non-toksik oleh tanaman tanpa melalui
penyerapan terlebih dahulu (Meharg 2005).
Rhizofiltrasi adalah proses penyerapan polutan
yang berlaku di medium yang berupa perairan
(Lee dan Yang 2009).

3.2. Alfalfa dan Potensi Alfalfa secara Umum
dalam Memperbaiki Sifat Tanah

Alfalfa (Medicago sativa) merupakan
kelompok tanaman legum (Barreira et al 2015)
yang memiliki bintil akar yang bersimbiosis
dengan bakteri penambat nitrogen sehingga
mampu memfiksasi nitrogen bebas (Zea
et al 2014). Kemampuan alfalfa dalam
menambat nitrogen mendukung penyediaan
hara nitrogen yang merupakan salah satu hara
makro esensial yang dibutuhkan tanaman dalam
jumlah yang besar. Selain bakteri penambat
nitrogen, perakaran alfalfa menjadi habitat bagi
berbagai macam bakteri (Khalifa dan Saleh
2015). Secara tidak langsung keberadaan alfalfa
meningkatkan biodiversitas mikroorganisme di
dalam tanah, sementara keragaman organisme
di dalam tanah merupakan salah satu indikator
kesehatan tanah, sehingga adanya alfalfa
mampu meningkatkan kesehatan tanah di
sekitarnya.

Alfalfa memiliki kemampuan adaptasi yang
tinggi pada berbagai macam kondisi lingkungan
yang berbeda sehingga alfalfa banyak
dibudidayakan di dunia (Wang et al
2015, Xiao et al 2015). Alfalfa dapat
memberikan beberapa manfaat sekaligus saat
diimplementasikan pada masa awal pelaksanaan
sistem agroforestri, yakni manfaat konservasi
tanah dan air melalui sistem perakarannya yang
dapat menggantikan fungsi perakaran tanaman
tahunan sementara waktu serta manfaat secara
ekonomi  melalui inovasi produk yang
dihasilkannya (Kartika 2017). Alfalfa secara
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umum berpotensi ditumbuhkan pada berbagai
macam kondisi lingkungan dan mampu
memperbaiki sifat tanah di sekitarnya.

3.3. Alfalfa pada Fitoremediasi Pencemaran

Logam Berat

Salah satu syarat tanaman dapat dikatakan
sebagai tanaman hiperakumulator adalah
apabila tanaman dapat mengakumulasi logam
berat dari lingkungan. Alfalfa mampu
menurunkan kandungan timbal (Pb) dari dalam
tanah sebanyak >50%. Alfalfa berpotensi
sebagai tanaman akumulator timbal (Pb)
menggunakan mekanisme fitoekstraksi karena
alfalfa menyerap logam kemudian
mentranslokasikannya ke dalam jaringan
tanaman. Adapun dalam menyerap timbal (Pb),
alfalfa memiliki nilai faktor transfer >1
sehingga alfalfa digolongkan sebagai metal
accumulator species. Metal accumulator species
merupakan jenis tanaman yang mampu
menyerap dan mengakumulasi logam pada
bagian batang dan daun dalam konsentrasi
tinggi tanpa menunjukkan kerusakan struktur
dan fungsi tanaman (Tonapa et al 2015).

Peralta et al (2000) memaparkan dalam
penelitiannya bahwa alfalfa mampu tumbuh dan
mengalami peningkatan pertumbuhan akar
sebesar 22% pada tanah dengan konsentrasi
kadmium (Cd) sebesar 5 ppm. Kemampuan
alfalfa untuk tetap bertahan pada kondisi
demikian menunjukkan alfalfa potensial sebagai
fitoremediator tanah tercemar kadmium (Cd).
Namun pada tanah dengan konsentrasi
kadmium 10% pertumbuhan akar tanaman
alfalfa mengalami penurunan sebesar 6% dan
seterusnya mengalami penurunan pertumbuhan
akar pada alfalfa yang ditanam di tanah dengan
konsentrasi kadmium 20% dan 40%. Menurut
Niu et al (2006), dengan nilai faktor transfer
sebesar 1,27 alfalfa memiliki kemampuan
menyerap kadmium (Cd) lebih baik bila
dibandingkan dengan tanaman ricinus dan
bunga matahari.

4. SIMPULAN

Alfalfa  berpotensi sebagai tanaman
hiperakumulator karena mampu tetap tumbuh
pada tanah tercemar logam berat serta mampu
mentranslokasikan logam berat dari tanah ke
dalam bagian tubuhnya dengan nilai faktor
transfer >1 dengan menggunakan mekanisme
fitoekstraksi.
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